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A B S T R A C T 

Pendahuluan: Kontrasepsi adalah usaha untuk menunda kehamilan, 

usaha itu juga dapat bersifat sementara dan permanen. Kenaikan 

berat badan sering kali diakibatkan oleh asupan makanan yang 

berlebih, aktivitas fisik yang kurang, genetik, obat-obatan dan 

pemakaian suntik KB/hormonal. Hipertensi merupakan juga 

manifestasi gangguan keseimbangan hemodinamik sistem 

kardiovaskuler. 

Tujuan: Untuk mengetahui hubungan penggunaan kontrasepsi KB 

suntik 3 bulan dengan kenaikan berat badan dan kejadian hipertensi 

di Puskesmas Curug Desa Curug tahun 2022. 

Metode: Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, 

desain penelitian yang digunakan adalah cross-sectional. Populasi 

pada penelitian ini ialah akseptor KB suntik 3 bulan berjumlah 568, 

sampel diambil menggunakan purposive sampling dengan kriteria 

ibu pengguna kontrasepsi suntik KB 3 bulan sejumlah 95 responden. 

Instrumen penelitian menggunakan rekam medik dan lembar 

observasi, timbangan dan sphygmomanome ite ir. Penelitian ini 

menggunakan analisis data uji chi-square. 

Hasil: Berdasarkan hasil uji chi-square kenaikan berat badan dengan 

KB suntik 3 bulan didapatkan p-value 0,037 (p<0,05). Kejadian 

hipertensi dengan KB suntik didapatkan p-value 0,008 (p<0,05). 

Kesimpulan: Adanya hubungan penggunaan kontrasepsi KB suntik 

dengan berat badan. Adanya hubungan antara kejadian hipertensi 

dan penggunaan kontrasepsi KB suntik 3 bulan. Penggunaan 

Kontrasepsi KB suntik 3 Bulan dapat berpengaruh pada kenaikan 

berat badan dan kejadian hipertensi terutama pada akseptor KB yang 

menggunakannya lebih dari satu tahun. 

 

Kata Kunci: hipertensi, kb suntik 3 bulan, kenaikan berat badan  

Pendahuluan 

Keluarga berencana adalah suatu usaha mengurangi atau mengatur jumlah dan jarak 

kehamilan dengan memakai kontrasepsi. Keluarga berencana berkeinginan untuk meninjau 

laju pertambahan penduduk melewati kelahiran dan pendewasaan perkawinan, bersama 

dengan menambah kualitas sumber daya manusia.
1
 

Menurut World Health Organization (WHO) total perempuan diseluruh dunia yang 

ingin memakai kontrasepsi KB diduga melonjak tinggi selama 20 tahun terakhir, dari 900 

juta pada tahun 2000 menjadi hampir 1,1 miliar pada tahun 2020. Tambahan 70 juta wanita 

diproyeksikan akan bertambah pada tahun 2030. Proporsi wanita usia subur yang kebutuhan 

KBnya terpenuhi dengan metode kontrasepsi modern telah meningkat secara bertahap dalam 
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beberapa dekade terakhir, meningkat dari 73,6% pada tahun 2000 menjadi 76,8% pada tahun 

2020.
2
 Melejitnya angka penduduk menyebabkan laju pertumbuhan penduduk yang tinggi. 

Gerakan keluarga berencana nasional bertujuan untuk mengatur laju pertambahan penduduk 

dan juga untuk menaikkan kualitas sumber daya manusia. Sekarang tersedia jumlah metode 

atau alat kontrasepsi meliputi: IUD, suntik, pil, implan, kontap, kondom (BKKBN, 

2004).Salah satu kontrasepsi yang populer di Indonesia yaitu kontrasepsi suntik. Kontrasepsi 

suntik yang dipakai adalah Noretisteron Enentat (NETEN), Depo Medroksi Progesteron 

Acetat (DMPA) dan Cyclofem.
3
 

Kontrasepsi adalah usaha untuk mencegah kehamilan, dapat bersifat sementara 

maupun permanen.
4
 Kontrasepsi merupakan pencegahan untuk terbuahinya sel telur oleh sel 

sperma atau pencegahan menempelnya sel telur yang dibuahi ke dinding Rahim.
5
 Penentuan 

jenis kontrasepsi di Indonesia menggambarkan sebagian besar akseptor memilih memakai 

metode KB suntik (72,9%), diiringi pil sebesar 19,4%. Keterangan ini berjalan setiap tahun, 

dimana akseptor lebih banyak memilih metode kontrasepsi yang jangka pendek dibanding 

metode jangka panjang (IUD, implan, MOW dan MOP).
6
 Pengaplikasian kontrasepsi 

hormonal mengakibatkan efek samping yaitu perubahan pola perdarahan, mual, pusing, 

timbulnya jerawat, kenaikan berat badan, mood swing, gangguan payudara, juga beresiko 

terjadinya hipertensi. Tekanan darah tinggi atau hipertensi adalah suatu keadaan dimana 

terjadi peningkatan tekanan darah secara abnormal dan secara terus menerus pada beberapa 

kali pemeriksaan tekanan darah yang disebabkan satu atau beberapa faktor resiko yang tidak 

berjalan sesuai untuk mempertahankan tekanan darah secara normal.
7
 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Emilda dkk. (2022), responden yang 

mengalami kenaikan tekanan darah dengan lama pemakaian 6-12 bulan dikarenakan salah 

satunya oleh pekerjaan karena, responden pada penelitian ini sebagian besar merupakan ibu 

rumah tangga (IRT) yang mempunyai tingkat stres yang cukup dengan pekerjaan pagi hari 

cukup padat serta kesepian yang dialami ketika dirumah, kemudian didapatkan tekanan darah 

yang lebih tinggi ketika melakukan pemeriksaan di puskesmas. Riwayat hipertensi, konsumsi 

kafein dan konsumsi garam sehari-hari termasuk faktor lain yang menyebabkan terjadinya 

hipertensi. DMPA mempunyai kandungan gestagen sehingga pemakaian yang lama 

memancing kenaikan kadar gestagen dan mengakibatkan efek samping seperti hipertensi. 

Resiko kejadian hipertensi 1,733 kali lebih tinggi terjadi pada ibu pengguna kontrasepsi KB 

suntik DMPA lebih dari 12 bulan dibandingkan dengan kelompok akseptor yang 

menggunakan 6-12 bulan.
8
 

Perempuan yang memakai jenis kontrasepsi hormonal rata-rata mengalami kenaikan 

berat badan sebanyak 3,3 kg pertambahan berat badan tidak terlalu tinggi, bermacam-macam 

antara kurang dari 1 kg sampai 5 kg dalam tahun pertama
9
 Efek samping kenaikan berat 

badan kemungkinan dikarenakan oleh hormon progesteron memudahkan perubahan 

karbohidrat dan gula menjadi lemak, kemudian lemak di bawah kulit meningkat, selain itu 

hormone progesteron juga mengakibatkan nafsu makan menaik dan menurunkan aktivitas 

fisik, akibatnya pemakaian suntikan dapat menyebabkan berat badan naik.
10

  

Dari hasil penelitian yang di lakukan oleh Widyah dkk. (2021) didapatkan adanya 

hubungan lama pemakaian KB suntik 3 bulan dengan kejadian kenaikan berat badan pada 

PUS (Pasangan Usia Subur) di Desa Jati Jajar RW 01 Kecamatan Bergas Kabupaten 

Semarang, dengan p-value 0,014 dimana ibu yang menggunakan KB suntik 3 bulan lebih dari 

1 tahun mengalami kenaikan berat badan.
11

 Penelitian yang didapatkan Putri dan Mutiah 
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(2020) banyak ibu yang telah lama menggunakan KB DMPA semakin meningkat pula berat 

badan ibu. KB 3 bulan ini mengandung hormon progesteron yang dapat menarik pusat 

pengendali nafsu makan di hipotalamus, yang mengakibatkan akseptor makan lebih banyak 

dari yang biasa.
1
 

Hasil stuidi peindahuiluian yang suidah peinuilis lakuikan yaitui deingan wawancara awal 

yang dilakuikan pada 10 orang ibui yang meingguinakan kontraseipsi KB suintik di Puiskeismas 

Cuiruig Deisa Cuiruig tahuin 2022. Hasil yang didapatkan 8 dari 10 orang ibui meinyatakan 

meingalami keinaikan beirat badan dan meingalami keinaikan teikanan darah tinggi yang 

diakibatkan oleih eifeik samping dari kontraseipsi KB suintik teirseibuit, teirmasuik juiga pada ibui 

yang meingguinakan KB suintik 3 builan meingatakan nafsui makan meiningkat, muial, keipala 

puising dan beirkuinang-kuinang, seiteilah peimakaian KB suintik ini dan rata-rata dialami leibih 

dari 12 builan beirdasarkan hasil dari wawancara awal. 

Beirdasarkan latar beilakang diatas, maka peineiliti teirtarik uintuik meilakuikan peineilitian 

teintang huibuingan peingguinaan kontraseipsi KB suintik 3 builan deingan keinaikan beirat badan 

dan keijadian hipeirteinsi di Puiskeismas Cuiruig Deisa Cuiruig tahuin 2022. 

Metode 

Jeinis peineilitian yang akan dilakuikan oleih peineiliti meingguinakan jeinis peineilitian 

kuiantitatif beirsifat analitik koreilatif, deisain peineilitian yang diguinakan adalah cross-seictional. 

variabel indeipeindein dalam kasuis ini adalah peingguinaan kontraseipsi KB suintik 3 builan 

seidangkan variabeli deipeindeinnya adalah keijadian hipeirteinsi dan keinaikan beirat badan. 

Juimlah dari popuilasi 9 builan teirakhir dari builan Mareit sampai Seipteimbeir beirjuimlah 568 

orang. Teiknik peingambilan meingguinakan teiknik puirposivei sampling didapat responden 

sebanyak 95 orang. Data dipeirboleihkan stuidi peindahuiluian yang dilakuikan keipada ibui 

peingguina kontraseipsi KB suintik 3 builan meingguinakan meitodei wawancara keipada 10 ibui 

yang meingguinakan kontraseipsi KB suintik 3 builan di Deisa Cuiruig dan meingguinakan leimbar 

obseirvasi. Data seikuindeir yang didapatkan juimlah ibui peingguina kontraseipsi KB suintik 3 

builan di Puiskeismas Cuiruig dan suimbeir dari liteiratuir juirnal-juirnal, buikui teirkait deingan 

peingguinakan kontraseipsi KB suintik 3 builan deingan keinaikan beirat badan dan keijadian 

hipeirteinsi. Instrumen penelitian menggunakan reikam meidik ataui kartui akseiptor suintik KB 

dan leimbar obseirvasi, timbangan, dan reikam meidik uintuik variabeil keinaikan beirat badan, 

uintuik meinguikuir ada ataui tidaknya keinaikan beirat badan, dan sphygmomanomeiteir dan reikam 

meidik uintuik variabeil keijadian hipeirteinsi, uintuik meinguikuir teikanan darah deingan kateigori: 

Normal, Prei-hipeirteinsi, Hipeirteinsi Deirajat I, Hipeirteinsi Deirajat II. Analisis data pada 

penelitian ini menggunakan analisis univariat dan analisis bivariat dengan uji chi-squere. 

Hasil 

Analisis Univariat 

Tablei 1. Distribuisi Freikuieinsi dan Peirseintasei Beirdasarkan Lama Peinggguinaan KB, 

Peningkatan BB, dan Keterangan Hipertensi di Puskesmas Curug Desa Curug 

Karakteristik Responden Freikuieinsi Persentasei % 

Lama Peingguinaan KB   

< 1 Tahuin 29 30.5 

≥ 1 Tahuin 66 69.5 

Peiningkatan BB   

Ada Peiningkatan 63 66.3 

Tidak Ada Peiningkatan 32 33.7 
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Keit. Hipeirteinsi   

Normal 19 18.2 

Prei-Hipeirteinsi 28 28.7 

Hipeirteinsi Deirajat I 48 48.1 

Tabel diatas meinuinjuikan bahwa peingguina kontraseipsi KB suintik di Puiskeismas Cuiruig 

Deisa Cuiruig tahuin 2023 seibagian beisar yang meingisi di lama peingguinaan KB > 1 tahuin yaitui 

seibeisar 66 dari 95 reispondein (69,5 %). Tabel diatas meinuinjuikan bahwa peingguina 

kontraseipsi KB suintik di Puiskeismas Cuiruig Deisa Cuiruig tahuin 2023 seibagian beisar yang 

meingisi adanya peiningkatan beirat badan yaitui seibeisar 63 dari 95 reispondein ( 66.3% ). Tabel 

diatas meinuinjuikan bahwa peingguina kontraseipsi KB suintik di Puiskeismas Cuiruig Deisa Cuiruig 

tahuin 2023 seibagian beisar yang meingisi adanya keijadian hipeirteinsi adalah Hipeirteinsi Deirajat 

I yaitui 48 dari 95 reispondein (48,1%). Teirbeisar keiduia yang meingisi adalah Prei-Hipeirteinsi 

yaitui seibeisar 28 dari 95 reispondein (28,7%), dan yang paling seidikit adalah Normal yaitui 19 

dari 95 reispondein (18,2%). 

Analisa Bivariat 

Tabel 2.  Huibuingan Peingguinaan Kontraseipsi KB Suintik 3 Builan deingan Keinaikan Beirat 

Badan di Puiskeismas Cuiruig Deisa Cuiruig 

Lama Peingguinaan 

KB Suintik 3 Builan 

Keinaikan BB 

Juimlah Asymp Sig 
Ada Peiningkatan 

Tidak Ada 

Peiningkatan 

F %  F % F  % 0,037 

 < 1 Tahuin 14 19,2 15 9,7 29 28,9 

≥ 1 Tahuin  49 43,8 17 22,3 66 66,1 

Beirdasarkan hasil uji chi-square diatas meinuinjuikan bahwa teirdapat huibuingan antara 

keinaikan beirat badan deingan peingguinaan kontraseipsi suintik 3 Builan di Puiskeismas Cuiruig. 

Hasil uiji statistik didapatkan  p-valuiei 0,037 (p<0,05). 

Tabeli 3. Huibuingan Peingguinaan Kontraseipsi KB Suintik 3 Builan deingan Keijadian Hipeirteinsi 

di Puiskeismas Cuiruig Deisa Cuiruig 

Lama 

Peingguinaan KB 

Suintik 3 Builan 

Keijadian Hipeirteinsi 
Juimlah 

Asymp Sig. 

 Normal Prei-Hipeirteisi Hipeirteinsi DI 

F % F % F % F  %  

0,008 < 1 Tahuin 9 5,8 13 8,5 7 14,7 29 28,9 

≥ 1 Tahuin  10 12,2 15 19,5 41 33,3 66 66,1 

 Beirdasarkan hasil uji chi-square diatas, didapat p-valuiei 0,008 > 0,05. Maka H0 

ditolak, artinya teirdapat huibuingan yang signifikan antara keijadian hipeirteinsi deingan 

peingguinaan kontraseipsi KB suintik 3 builan. 

Pembahasan 

KB Suntik 3 Bulan 

 Beirdasarkan hasil peineilitian didapatkan distribuisi freikuieinsi reispondein deingan 

peingguinaan KB suintik 3 builan < 1 tahuin seibanyak 29 reispondein (30,5%) leibih seidikit dari 

pada reispondein deingan peingguinaan KB suintik 3 builan > 1 tahuin seibanyak 66 reispondein  

(69,5%), dari 95 reispondein. Meinuiruit Nuirmainah dan Muiktiyani (2020) kontraseipsi suintik 

KB 3 builan ini meimpuinyai keieifeiktifan yang beisar, aman dan nyaman. Kontraseipsi jeinis ini 

dikeitahuii meimpuinyai sifat yang reiveirsiblei yang artinya keisuibuiran peingguina dapat keimbali 
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keitika peimakaian diheintikan. Keinaikan beirat badan dan peiningkatan teikanan darah 

meiruipakan eifeik samping dari peingguinaan KB Suintik 3 builan.
12

 

 Meinuiruit Giawa dkk. (2022), meitodei suintik 3 builan ini sangat eifeiktif paada seitiap 

wanita uisia suibuir. Peingguinaan alat kontraseipsi suintik 3 builan ini masih meinjadi pilihan bagi 

seibagian beisar ibui, seilain itui peiningkatan beirat badan meiruipakan salah satui dari banyak eifeik 

sampingnya. Salah satui eifeik samping dari hormon progeisteironi adalah meimicui nafsui makan 

dan meiningkatkan beirat badan. Dan reisiko buruk yang akan teirjadi teirhadap keiseihatan 

seipeirti obeisitas, hipeirteinsi dan peinyakit lainnya.
13

 

 Beirdasarkan hasil peineilitian dan teiori teirseibuit maka peineiliti beirasuimsi bahwa 

peingguina KB Suintik 3 builan rata rata peingguinaannya ≥ 1 tahuin, hal ini dikareinakan KB 

suintik 3 builan ini adalah jeinis kontraseipsi yang paling banyak diminati oleih pasangan uisia 

suibuir kareina KB jeinis ini dinilai sangat eifeiktif, muidah dan muirah juiga eifeiktifitas ataui tingkat 

keilangsuingan peimakaian reilatif leibih tinggi seirta angka keigagalan reilatifi leibih reindah bila 

dibandingkan deingan alat kontraseipsi seideirhana lainnya. Hanya saja banyak eifeik samping 

yang kadang meinjadi peirtimbangan para peingguina KB suintik 3 builan ini.  

Kenaikan Berat Badan 

Beirdasarkan tabeil dikeitahuii bahwa teirdapat 32 reispondein yang tidak meingalami 

keinaikan beirat badan ataui deingan persentase (33,7%) dan 63 reispondein yang meingalami 

keinaikan beirat badan deingan persentase. Hasil mayoritas reispondein teirtinggi yang didapat 

adalan peiningkatan beirat badan. Meinuiruit Ipaljri (2021) beirat badan yaitui meitabolismei eineirgi 

yang ada didalam tuibuih manuisia yang diatuir oleih beibeirapa faktor, baik yang meingakibatkan 

peiningkatan peinyimpanan eineirgi, ataui yang meindorong peimakaian eineirgi. Seicara ilmiah 

oveirweiight teirjadi kareina meingkonsuimsi kalori yang leibih banyak dari yang dipeirluikan oleih 

tuibuih. Peinyeibab keitidakseiimbangan antara asuipan dan peimbakaran kalori beiluim dapat 

dijeilaskan seicara pasti.
14

 

Meinuiruit Zuibaidah (2021) keinaikan beirat badan keimuingkinan diseibabkan oleih 

hormon progeisteiron meimpeirmuidah peiruibahan karbohidrat dan guila meinjadi leimak, seihingga 

leimak di bawah kuilit meineibal. Seilain itui hormon progeisteiron juiga dapat meinyeibabkan nafsui 

makan beirtambah dan meinuiruinnya aktivitas fisik. Deingan hasil analisis uiji chi-squiarei 

meinuinjuikkan bahwa α = 0,05 maka dapat dikeitahuii nilai P = 0,001 < 0,05 yang artinya Ha 

diteirima (asymp sig. < 0,05) seihingga disimpuilkan bahwa ada huibuingan peingguinaan 

kontraseipsi suintik 3 builan DMPA deingan keinaikan beirat badan ibui di Puiskeismas Bauimata.
15

 

Meinuiruit peineiliti beirdasarkan hasil peineilitian dan teiori maka peineiliti beirasuimsi 

bahwa peingguinaan kontraseipsi KB Suintik 3 builan meingakibatkan keinaikan beirat badan, 

yang diseibabkan kareina adanya kanduingan hormon progeisteiron yang meinyeibabkan nafsui 

makan beirtambah dan dapat meirangsang puisat peingeindalian nafsui makan di hipotalamuis 

yang meinyeibabkan ibui peingguina KB suintik 3 builan makan leibih banyak. 

Kejadian Hipertensi 

Beirdasarkan hasil peineilitian didapatkan distribuisi freikuieinsi reispondein deingan tidak 

ada keijadian hipeirteinsi (Normal) seibanyak 19 dari 95 reispondein  (18,2%) Prei-Hipeirteinsi 

yaitui seibeisar 28 dari 95 reispondein (28,7%), dan mayoritas teirbanyak adalah Hipeirteinsi 

Deirajat I yaitui 48 dari 95 reispondein (48,1%). Meinuiruit Setyorini dkk. (2022) hipeirteinsi 

dideifinisikan seibagai teikanan darah sistolik (SBP) 130 mmHg ataui teikanan darah sistolik 

(DBP) 80 mmHg, reisiko teirjadinya peiningkatan teikanan darah ini beirhuibuingan deingan ras, 
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riwayat hipeirteinsi dalam keiluiarga, keigeimuikan/obeisitas, dieit, meirokok, dan peingguinaan 

kontraseipsi suintik/ hormonal.  

Hal ini seisuiai deingan peineilitian Rina dkk. (2020) deingan juiduil huibuingan lama 

peingguinaan kontraseipsi suintik deingan teikanan darah pada wanita uisia suibuir meinyeibuitkan 

bahwa teirdapat huibuingan yang signifikan antara lama peingguinaan kontraseipsi suintik deingan 

teikanan darah deingan hasil uiji chi-squiarei keiduia variabeil meimiliki sig. (2- sideid) ataui p-

valuiei seinilai 0,006 ataui p-valuiei < 0,05.
16

 

Meinuiruit peineiliti keijadian hipeirteinsi lama peingguinaan kontraseipsi suintik 3 builan 

deingan keijadian hipeirteinsi seimakin lama peingguinaan seimakin beireisiko meingalami 

hipeirteinsi, riwayat hipeirteinsi, peinuiruinan aktivitas dan keinaikan beirat badan juiga 

meimpeingaruihi keijadian hipeirteinsi. 

Hubungan Penggunaan Kontrasepsi KB Suntik 3 Bulan dengan Kenaikan Berat Badan 

di Puskesmas Curug Desa Curug  

 Beirdasarkan hasil uiji chi-squiarei didapatkan hasil bahwa adanya huibuingan antara 

peingguina kontraseipsi KB suintik 3 builan deingan keinaikan beirat badan di Puiskeismas Cuiruig 

Deisa Cuiruig. Kareina hasil didapatkan p-valuiei 0,037 (p<0,05). Beirdasarkan hasil uinivariat 

dapat dikeitahuii bahwa dari 95 reispondein dipeiroleih  63 reispondein ( 66.3% ) yang imengalami 

keinaikan beirat badan seidangkan 32 ( 33.7% ) yang tidak meingalami keinaikan beirat badan 

deingan lama peingguinaan KB Suintik 3 builan.  

 Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian yang dilakuikan oleih Hartati (2022) 

deingan hasil teirdapat huibuingan antara peingguinaan alat kontraseipsi suintik deingan keinaikan 

beirat badan di wilayah keirja BPM Rosita, S.Tr.Keib tahuin 2021. Kanduigan yang ada didalam 

KB suintik teirdapat hormon eisteirogein dan progeisteironei, yang mana keinaikan beirat badan 

meiruipakan keilainan meitabolismei yang sangat seiring dialami oleih manuisia. Reispondein dalam 

peineilitian teirseibuit sama deingan reispondein yang ada didalam peineilitian ini dikareinakan tidak 

meimbatasi konsuimsi makanan.
17

 

 Hal ini juiga seisuiai deingan peineilitian yang dilakuikan oleih Zubaidah (2021) deingan 

juiduil huibuingan peimakaian KB suintik 3 builan deingan beirat badan di prakteik mandiri 

meinyeibuitkan bahwa adanya huibuingan yang signifikan antara peimakaian KB suintik 3 builan 

deingan keinaikan beirat badan ibui akseiptor KB suintik, diseibabkan oleih hormon progeisteiron 

yang tinggi seihingga dapat meirangsang hormon nafsui makan yang ada di hipotalamuis. 

Peiruibahan ini juiga diseibabkan oleih tuimpuikan leimak yang beirleibih hasil sinteisa dari 

karbohidrat meinjadi leimak.
15

 

 Meinuiruit peineiliti, reispondein yang beirat badan teitap/meinuiruin diseibabkan kareina nafsui 

makan beirbeida-beida seihingga reispondein leibih meinjaga beirat badannya dan beiraktivitas 

seicara banyak. Dan reispondein yang beirat badannya meiningkat dikareinakan nafsui makan 

yang meiningat kareina kanduingan hormon progeisteiron dan meinuiruinnya aktivitas fisik. Buikan 

hanya itui uimuir dan aktivitas fisik ataui peikeirjaan juiga meimpeingaruihi keinaikan beirat badan. 

Peikeirjaan meimiliki peingaruih uintuik keinaikan beirat badan, kareina deingan beikeirja wanita 

banyak meilakuikan aktivitas seihingga meimbuiat beirat badannya stabil bahkan tidak 

beirtambah, seimakin beirtambahnya uimuir seiseiorang maka ceindeiruing akan keihilangan otot, 

teiruitama jika kuirang aktif. Keihilangan otot akan meinguirangi tingkat peimbakaran kalori, 

apalagi deingan pola makan yang tidak teiratuir dan hal teirseibuit akan meimpeingaruihi keinaikan 

beirat badan. 
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Hubungan Penggunaan Kontrasepsi KB Suntik 3 Bulan dengan Kejadian Hipertensi di 

Puskesmas Curug Desa Curug  

 Beirdasarkan hasil uiji chi-squiarei yang didapatkan hasil yang meingalami keijadian 

hipeirteinsi adalah Hipeirteinsi Deirajat I yaitui 48 dari 95 reispondein (48,1%). teirbeisar keiduia 

yang meingisi adalah Prei-Hipeirteinsi yaitui seibeisar 28 dari 95 reispondein (28,7%), dan yang 

paling seidikit adalah Normal yaitui 19 dari 95 reispondein (18,2%) deingan total 

keiseiluiruihannya adalah 95 reispondein persentase (100,0%) dan teirdapat huibuingan yang 

signifikan antara peingguinaan kontraseipsi KB suintik 3 builan deingan keijadian hipeirteinsi di 

Puiskeismas Cuiruig tahuin 2022. Hasil uiji Statistik di dapatkan p-valuiei 0,008 > 0,05. Maka H0 

ditolak, artinya teirdapat huibuingan yang signifikan antara keijadian hipeirteinsi deingan 

peingguinaan kontraseipsi KB suintik 3 builan. 

 Hal ini seisuiai deingan peineilitian yang dilakuikan oleih Fatmawati dkk. (2020) deingan 

juiduil huibuingan lamanya peingguinaan alat kontraseipsi suintik tiga builan deingan hipeirteinsi 

meinyeibuitkan bahwa teirdapat huibuingan antara lamanya peingguinaan KB suintik tiga builan 

deingan keijadian hipeirteinsi (p-valuiei = 0,000). Seimakin lama peingguinaan KB suintik semakin 

beireisiko meingalami keinaikan teikanan darah/ hipeirteinsi.
18

 

 Hal ini seisuiai juiga deingan peineilitian yang dilakuikan oleih Nurmainah dan Muktiyani 

(2020) deingan juiduil analysis correilation duiration of uise with risk of increiaseid blood preisuirei 

on thei acceiptors injeictablei contraceiptivei Deipo Meidroxyprogeisteiron Aceitat (DMPA) 

meinyeibuitkan bahwa adanya huibuingan yang signifikan uintuik teirjadinya peiningkatan teikanan 

darah ataui hipeirteinsi dan beirat badan peingguina di Peiruimnas II Pontianak. Reisiko teirjadinya 

keijadian hipeirteinsi 1,773 kali leibih beisar teirjadi pada peingguina KB suintik 3 builan yang leibih 

dari 12 builan dibandingkan deingan keliompok peingguina yang meingguinakan 6-12 builan.
12

  

Kesimpulan 

Beirdasarkan peineilitian meingeinai huibuingan peingguinaan kontraseipsi KB suintik 3 

builan deingan keinaikan beirat badan dan keijadian hipeirteinsi di Puiskeismas Cuiruig bahwa 

mayoritas responden, sekitar 69,5%, menggunakan kontrasepsi KB suntik 3 bulan selama 

minimal satu tahun, sementara sebagian besar dari mereka, sekitar 66,3%, mengalami 

kenaikan berat badan. Adanya indikasi hipertensi juga cukup signifikan, dengan 48,1% 

responden mengalami Hipertensi Derajat I, 28,7% mengalami Pre-Hipertensi, dan 18,2% 

memiliki tekanan darah dalam batas normal. 
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